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This study aims to explore and analyze the implementation of the hadith of the 

Prophet Muhammad SAW as a source of inspiration in the Islamic Education 

learning method at SMP IT Al-Fauzan Bangkinang. The background of this 

study is the importance of revitalizing Prophetic values in the modern 

education system, especially in facing the moral challenges of the younger 

generation. This study uses a qualitative approach with a case study method. 

Data were obtained through observation and in-depth interviews with Islamic 

Religious Education teachers who were actively involved in hadith-based 

learning. The results of the study showed that teachers at SMP IT Al-Fauzan 

Bangkinang applied several methods derived from the hadith of the Prophet, 

including the al-hikmah method (wisdom), targhib and tarhib (motivation and 

warning), amtsal (parables), and hiwar (dialogue). These methods have proven 

effective in Islamic learning and can shape students' Islamic character, increase 

learning motivation, and create a conducive and spiritual classroom 

atmosphere. The conclusion of this study shows that the integration of hadith 

in learning methods not only strengthens the religious aspects of students, but 

is also relevant to be applied in a modern learning system. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis implementasi hadis 
Nabi Muhammad SAW sebagai sumber inspirasi dalam metode pembelajaran 
Pendidikan Islam di SMP IT Al-Fauzan Bangkinang. Latar belakang dari 
penelitian ini adalah pentingnya revitalisasi nilai-nilai keNabian dalam sistem 
pendidikan modern, khususnya dalam menghadapi tantangan moral generasi 
muda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam terhadap 
guru Pendidikan Agama Islam yang terlibat aktif dalam pembelajaran berbasis 
hadis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di SMP IT Al-Fauzan 
Bangkinang menerapkan beberapa metode yang bersumber dari hadis Nabi, 
antara lain metode al-hikmah (kebijaksanaan), targhib dan tarhib (motivasi dan 
peringatan), amtsal (perumpamaan), dan hiwar (dialog). Metode-metode ini 
terbukti efektif dalam pembelajaran islam serta dapat membentuk karakter 
Islami siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan suasana kelas 
yang kondusif dan spiritual. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
integrasi hadis dalam metode pembelajaran tidak hanya memperkuat aspek 
religius peserta didik, tetapi juga relevan diterapkan dalam sistem pembelajaran 
modern. 
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Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga berupaya 

untuk mengembangkan kepribadian dan karakter yang berdasarkan nilai-nilai spiritual. Dalam hal 

ini, hadis Nabi Muhammad SAW memiliki peran yang sangat penting sebagai sumber ajaran Islam 

kedua setelah Al-Qur’an.  Dimana hadis berisi pedoman praktis dari Rasulullah SAW dalam 

mengajarkan ilmu, mendidik masyarakat serta membentuk karakter generasi yang beriman. 

Rasulullah SAW dikenal sebagai guru paling efektif sepanjang sejarah. Dalam penyampaiannya, 

beliau menggunakan berbagai pendekatan yang luar biasa kontekstual dan beragam. Meskipun 

Rasullah SAW menerapkan banyak metode pembelajaran yang bisa kita ambil dari berbagai hadis, 

namun dalam artikel ini penulis membatasi pembahasan pada empat metode saja, yaitu metode al-

hikmah (kebijaksanaan), targhib-tarhib (motivasi dan peringatan), amtsal (perumpamaan), dan 

hiwar (dialog). Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih komunikatif, menyentuh sisi 

emosional siswa, serta mampu membentuk pola pikir kritis dan akhlak yang mulia. 

Pakar pendidikan Islam, Dr. Muhammad Athiyah al-Abrasyi menegaskan bahwa “Tujuan 

pendidikan Islam adalah membentuk akhlak mulia, mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat, 

menumbuhkan ruh ilmiah dan menyiapkan tenaga kerja produktif. Tujuan akhir pendidikan Islam 

adalah terbentuknya insan kamil (manusia sempurna)”.  Dalam konteks ini, metode pembelajaran 

yang bersumber dari Nabi merupakan wahana paling efektif untuk mencapai tujuan tersebut, 

karena metode beliau tidak hanya menyentuh akal, tetapi juga hati dan jiwa peserta didik. 

Dengan memahami dan menerapkan metode pembelajaran yang bersumber dari hadis Nabi, 

diharapkan pendidikan Islam dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga kaya akan moral dan etika. Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi 

para pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya mengedepankan aspek 

akademis, tetapi juga spiritual dan sosial,. 

Tantangan zaman menuntut inovasi baru dalam dunia pendidikan. Di tengah krisis moral 

dan minimnya keteladanan, implementasi metode pembelajaran yang bersumber dari hadis menjadi 

relevan untuk dihidupkan kembali. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menggali dan 

menganalisis bagaimana hadis-hadis Nabi SAW dapat diimplementasikan secara nyata dalam 

meitodei peimbeilajaran Peindidikan Islam, deingan studi kasus di SMP IT Al-Fauzan Bangkinang. 

Seikolah ini meinjadi contoh aktual bagaimana nilai-nilai keiNabian dapat ditransformasikan kei 

dalam ruang keilas, meimbeintuk geineirasi yang ceirdas dan beirakhlak Qur’ani. 

   

METODE PENELITIAN 

Jeinis peineilitian ini meinggunakan meitodei kualitatif deingan modeil peindeikatan  studi 

kasus. Studi kasus meirupakan peineilitian Dimana peineiliti meinggali suatu feinomeina teirteintu 

(kasus) dalam suatu waktu dan keigiatan untuk meingumpulkan informasi seicara teirpeirinci dan 
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meindalam deingan meinggunakan beirbagai proseidur peingumpulan data seilama peiriodei 

teirteintu.  Disini beirtujuan untuk meinggali seicara meindalam bagaimana peineirapan hadis Nabi 

seibagai inspirasi dalam meitodei peimbeilajajaran di SMP IT Al-Fauzan Bangkinang. Adapaun 

informan peineilitian ini yaitu Guru Peindidikan Islam di SMP IT Al-Fauzan Bangkinang. 

Peimilihan informan dilakukan seicara purposivei, deingan meimpeirtimbangkan kualifikasi 

akadeimik, peingalaman meingajar, dan keiteirlibatan aktif dalam peingeimbangan peimbeilajaran 

beirbasis nilai-nilai keiislaman. Seilanjutnya, data dikumpulkan meilalui wawancara, obseirvasi 

langsung teirhadap keigiatan peimbeilajaran. 

Hasil peineilitian ini disusun seicara sisteimatis untuk meimbeirikan peimahaman yang 

meindalam meingeinai hadis Nabi seiabagi sumbeir inspirasi dalam meitodei peimbeilajaran, 

seihingga dapat meinjadi reifeireinsi bagi peingeimbangan strateigi peimbeilajaran di seikolah 

meineingah. 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Hadis Seibagai Sumbeir Inspirasi Dalam Meitodei Peimbeilajaran Peindidikan Islam 

Hadis meimiliki peiran yang sangat peinting dalam peindidikan Islam, baik seibagai sumbeir 

ajaran maupun seibagai peidoman dalam peineirapan meitodei peimbeilajaran. Adapun peiran dan 

keidudukan hadis antara lain se ibagai beirikut: Sumbeir Hukum dan Ajaran Islam Keidua seiteilah 

Al-Qur'an, Panduan Praktis dalam Pe imbeintukan Karakteir, Inspirasi bagi Pe ingeimbangan 

Kurikulum Peindidikan Islam dan Sumbeir Meitodologi Peindidikan. Beirdasarkan peiran seintral 

hadis dalam peindidikan Islam, khususnya se ibagai sumbeir meitodologi, maka peinting untuk 

meimahami teirleibih dahulu konse ip meitodei peimbeilajaran itu se indiri seibagai dasar dalam 

meinggali inspirasi dari hadis-hadis Nabi SAW. 

Meilihat peiran strateigis hadis dalam beirbagai aspeik peindidikan Islam, khususnya dalam 

meimbeirikan landasan bagi pe ingeimbangan meitodei peimbeilajaran, maka dipeirlukan 

peimahaman yang kompreiheinsif meingeinai apa yang dimaksud deingan meitodei itu seindiri. 

Peimahaman ini meinjadi peinting agar kita dapat meineilusuri dan meirumuskan meitodei 

peimbeilajaran yang beirakar dari nilai-nilai yang teirkandung dalam hadis Nabi SAW. 

Meitodei beirasal dari bahasa yunani yaitu meithodos yang teirdiri dari dua kata meitha (yang 

dilalui) dan hodos (jalan). Dalam Bahasa arab me itodei diseibut deingan Thariqat yang beirarti 

jalan. Seilanjutnya di dalam Kamus Be isar Bahsa Indoneisia meitodei adalah seibuah cara yang 

teiratur dan teirpikir baik-baik untuk meincapai maksud. Deingan deimikian, meitodei Peindidikan 

islam dapat diartikan se ibagai cara, strateigi, langkah-langkah atau jalan yang digunakan ole ih 

peindidik dalam proseis peimbeilajaran  untuk meincapai tujuan Peindidikan yang Islami, eifeiktif 

dan eifeisiein. 
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Beiranjak dari peingeirtian teirseibut, di dalam Hadis Nabi dite imukan beibeirapa meitodei 

peimbeilajaran. Dalam peingajarannya, Rasulullah SAW se ilalu meimilih meitodei yang paling baik 

dan Istimeiwa, seihingga apa yang meinjadi tujuan peimbeilajarannya dapat dicapai se icara eifeiktif 

dan eifeisiein. Ada banyak meitodei yang beiliau teirapkan diantaranya seibagai beirikut: 

Meitodei Al-Hikmah 

Dalam Bahasa arab al-hikmah beirarti ilmu, keiadilan, falsafah, keibijaksanaan dan uraian 

yang beinar. Oleih kareina itu, al-hikmah beirarti meingajak keipada jalan Allah de ingan cara 

keiadilan dan ke ibijaksanaan, meimpeirtimbangkan beirbagai faktor dalam prose is beilajar 

meingajar, baik itu faktor subje ik, objeik, saran, meidia dan lingkungan pe ingajaran. Untuk 

peimilihan meitodei harus meimpeirhatikan audieins atau peiseirta didik deingan keiarifan agar 

tujuan peimbeilajaran teircapai deinga maksimal. Meitodei al-hikmah yang diteirapkan oleih 

Rasullah SAW dalam se ibuah hadis: 

 

Kisah Arab Badui Keincing di Masjid 

 النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: عَنْ أنَسَِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ: دخََلَ أعَْرَابيٌِّ الْمَسْجِدَ، فَبَالَ فِيهِ، فَجَاءَ الْمُسْلِمُونَ لِيَقْتلُُوهُ، فَقَالَ 

ِ، وَلََ يَحِلُّ أنَْ أنَْ يُبَالَ فِي  هِ، فَإذِاَ أحَْرَجْتَ فَأدَلِْ فيِ نَاحِيَةٍ  »دعَُوهُ، فَإنَِّهُ لمَْ يَعْلمَْ«. ثمَُّ دعََاهُ، فَقَالَ لَهُ: »هَذاَ مَسْجِدُ اللََّّ

 خَفِيَّةٍ«. فَأدَلْىَ فيِ نَاحِيةٍَ خَفِيَّةٍ 

Artinya: "Dari Anas bin Malik, ia be irkata, "Seiseiorang Arab Badui me imasuki masjid, lalu ia 

keincing di dalamnya. Maka para-Muslim datang untuk me imbunuhnya. Nabi saw beirsabda, 'Biarkan dia, 

kareina ia tidak me ingeitahui.' Ke imudian be iliau meimanggilnya dan be irkata keipadanya, 'Ini adalah masjid 

Allah, dan tidak halal untuk ke incing di dalamnya. Jika e ingkau te irdeisak, maka keincinglah di sudut yang 

teirseimbunyi.' Maka ia ke incing di sudut yang te irseimbunyi”. 

Hikmahnya: Nabi tidak langsung me imarahi, tapi meimilih meingeidukasi deingan santun 

dan meinghindari reiaksi kasar karna bisa meimbuat orang takut dan meinjauh. 

Peinggunaan meitodei al hikmah dalam peindidikan Islam meinunjukkan tanggung jawab 

para peindidik. Tujuan peindidikan dapat dicapai deingan peingeitahuan akal budi yang mulia, 

kata -kata yang teipat dan beinar, dan sikap proporsional pe indidik. Meitodei al-hikmah dapat 

meinciptakan suasana kondusif yang me imungkinkan siswa untuk me imahami dan 

meinimbulkan seimangat beilajar meilalui komunikasi yang baik antara pe indidik dan siswa. 

Meitodei Targhib dan Tarhib 
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Targhib adalah strateigi atau cara untuk meiyakinkan seiseiorang atau peiseirta didik teirhadap 

keibeinaran Allah SWT meilalui janji-janjinya yang diseirtai deingan bujukan ganjaran dan rayuan 

untuk meilakukan amal shaleih. Seidangkan tarhib adalah suatu ancaman atau siksaan se ibagai 

akibat meilakukan dosa atau keisalahan yang dilarang ole ih Allah SWT. Seihingga targhib dan 

tarhib adalah meitodei dalam peindidikan islam deingan maksud agar anak  dapat me ilakukan 

peirbuatan baik dan me irasa takut atau meirasa beirsalah apabila beirbuat keisalahan, keijahatan 

dan maksiat. Meitodei ini dalam peindidikan dapat diumpakan de ingan ganjaran (reiward) dan 

hukuman (punishmeint). Meitodei ytarghib dan tarhib yang dite irapkan oleih Rasullah SAW 

dalam seibuah hadis: 

Hadits Targib: hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia beirkata bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam beirsabda,  

ُ لهَُ بِهِ طَرِيقًا إلِىَ الْجَنَّةِ   وَمَنْ سَلكََ طَرِيقًا يلَْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللََّّ

“Siapa yang me ineimpuh jalan untuk me incari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan 

meinuju surga.” 

قُولُ: »مَنْ صَلَّى اثْنَتيَْ عَشَرَةَ عَنْ أمُ ِ حَبِيبةََ أمُ ِ المُؤْمِنِينَ رَضِيَ اللهُ عَنْهَا قَالَتْ: سَمِعْتُ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ 

 رَكْعَةً فيِ يَومٍ وَلَيْلَةٍ بُنيَِ لَهُ بِهِنَّ بَيْتٌ فيِ الجنة  

Dari Ummu Habibah, Ummul Mukminin radhiyallahu ‘anha, ia be irkata, “Aku me indeingar 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beirsabda, ‘Barang siapa me ilakukan shalat dua be ilas rakaat dalam 

seihari seimalam niscaya dibangunkan se ibuah rumah baginya di surga.” (HR. Muslim. Dalam suatu riwayat 

diseibut, “Shalat tathawwu’, shalat sunnah”).  

Hadits Tarhib: Dari Jabir bin ‘Abdillah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam beirsabda, 

رْكِ وَالْكُفْرِ ترَْكُ الصَّلاَةِ  جُلِ وَبَيْنَ الش ِ  بَيْنَ الرَّ

“(Peimbatas) antara se iorang muslim dan ke isyirikan se irta keikafiran adalah meininggalkan shalat.” 

Banyak hadits Rasulullah yang meingungkapkan orang yang ceilaka lagi meirugi. 

 قَبْلَ أنَْ يغُْفرََ لَهُ وَرَغِمَ أنَْفُ رَغِمَ أنَْفُ رَجُلٍ ذكُِرْتُ عِنْدهَُ فلَمَْ يُصَل ِ عَليََّ وَرَغِمَ أنَْفُ رَجُلٍ دخََلَ عَلَيْهِ رَمَضَانُ ثمَُّ انْسَلَخَ 

 رَجُلٍ أدَرَْكَ عِنْدهَُ أبََوَاهُ الْكِبرََ فلَمَْ يدُْخِلَاهُ الْجَنَّةَ 

“Sungguh Ce ilaka dan me irugi se iseiorang, (saat) aku (Nabi SAW) dise ibut-seibut di de ipannya dan ia 

tidak me ingucapkan shalawat ke ipadaku. Dan sungguh ce ilaka dan me irugi seiseiorang yang me indapati Bulan 

Ramadhan ke imudian ke iluar me ininggalkannya se ibeilum ia meindapatkan ampunan, dan ce ilakalah seiseiorang 
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yang ke idua orang tuanya be irusia lanjut namun tidak me inghantarkan dan me imasukkannya ke i dalam 

Surga.”  

Hadis di atas meinggambarkan teintang bagaimana Rasulullah Saw me inyampaikan peisan-

peisan peindidikan deingan beirbagai cara, salah satunya adalah de ingan ancaman. Teirkadang 

pada beibeirapa situasi meitodei deingan ancaman peirlu kita lakukan, se ibagaimana yang kita 

keitahui bahwa manusia me imiliki tingkat keisadaran yang beirbeida-beida. Ada orang yang sudah 

teirsadarkan dan mau beirbuat hanya deingan seibuah nasihat, teitapi ada tipei orang yang tidak 

bisa teirsadarkan dan tidak mau be irbuat seisuatu keicuali seiteilah ia meimpeiroleih rangsangan 

(motivasi) atau meimpeiroleih ancaman. 

Oleih kareina itu, meitodei targhib dan tarhib te irseibut pada dasarnya beirusaha 

meimbangkitkan keisadaran akan keiteirkaitan dan hubungan diri manusia de ingan Allah SWT. 

Deingan deimikian meitodei ini sangat cocok dikeimbangkan untuk meimbeintuk anak didik yang 

seisuai deingan tujuan peindidikan islam diantaranya me imbeintuk keipribadian yang utuh lahir 

dan bathin. 

Meitodei Amtsal 

Seicara bahasa kata amtsal be irasal dari bahasa Arab yang me irupakan beintuk jamak dari 

“matsal dan mitsaal” yang artinya contoh, gambaran, atau pe irumpamaan. Adapun seicara istilah 

meinurut Al Syuyuthi me injeilaskan bahwa amtsal adalah me inggambarkan makna deingan 

gambaran yang konkrit agar leibih beirkeisan di hati seihingga mudah untuk di pahami. Se ihingga 

dapat dipahami meitodei amtsal adalah meimbuat peirumpamaan meingeinai keiadaan seisuatu 

deingan seisuatu lainnya agar mudah unntuk dipahami.  

Deingan peirumpamaan seibagai salah satu strate igi peimbeilajaran dapat meimbeirikan 

peimahaman keipada obyeik sasaran mateiri peindidikan seimudah mungkin, seihingga 

kandungan maksud dari suatu mate iri peilajaran dapat diceirna deingan baik, strateigi ini 

dilakukan deingan cara meinyeirupakan seisuatu deingan seisuatu yang lain, meindeikatkan seisuatu 

yang abstrak deingan yang leibih konkrit. Peirumpamaan yang digunakan ole ih Rasulullah Saw 

seibagai salah satu strate igi peimbeilajaran seilalu syarat de ingan makna se ihinga beinar-beinar 

dapat meimbawa se isuatu yang abstrak keipada yang konkrit atau me injadikan seisuatu yang 

masih samar dalam makna meinjadi seisuatu yang sangat jeilas. Meitodei amstal yang diteirapkan 

oleih Rasullah SAW dalam se ibuah hadis: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ الْمُؤْمِنُ لِلْمُؤْمِنِ كَا ِ صَلَّى اللََّّ ُ عَنْهُ، عَنْ النَّبيِ  لْبُنْياَنِ يشَدُُّ بَعْضُهُ بَعْضًا. وَشَبَّكَ عَنْ أبَيِ مُوسَى رَضِيَ اللََّّ

 بَيْنَ أصََابِعِهِ 
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“Orang be iriman teirhadap orang be iriman lainnya bagaikan satu bangunan yang satu sama lain saling 

meinguatkan. Dan be iliau (me indeimontrasikannya de ingan cara) me inyilangkan jari je imari beiliau. 

Meitodei Hiwar 

Al-hiwar dalam Bahasa arab meimpunyai arti “tanya jawab, jawaban, pe ircakapan dan 

dialog”. Seidangkan peircakapan meirupakan peirtukaran peindapat atau pikiran meingeinai suatu 

topik peimbahasan teirteintu antara dua orang atau le ibih banyak. Hiwar (dialog) adalah suatu 

cara untuk me imbeirikan motivasi pada pe iseirta didik agar peimikirannya bangkit untuk se ilalu 

beirtanya seilama meindeingarkan mateiri peilajaran yang dapat meimbangkitkan seimangat, 

meinilai suatu keibeinaran, atau peindidik meingajukan suatu peirtanyaan dan murid yang 

meinjawabnya. Adapun me itodei hiwar yang diteirapkan oleih Rasulullah SAW dalam se ibuah 

hadis seibagai beirikut:  

مُفْلِسُ فِينَا مَنْ لََ دِرْهَمَ لَهُ عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ، أنََّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ: »أتَدَرُْونَ مَا الْمُفْلِسُ؟« قَالُوا: الْ 

تيِ يَأتْيِ يَوْمَ الْقِيَامَةِ بصَِلَاةٍ، وَصِيَامٍ، وَزَكَاةٍ، وَيأَتِْ  ي قدَْ شَتمََ هَذاَ، وَقذَفََ هَذاَ، وَأكََلَ وَلََ مَتاَعَ، فَقَالَ: »إِنَّ الْمُفْلِسَ مِنْ أمَُّ

حَسَنَاتهُُ قَبْلَ أنَْ يُقْضَى  مَالَ هَذاَ، وَسَفكََ دمََ هَذاَ، وَضَرَبَ هَذاَ، فَيُعْطَى هَذاَ مِنْ حَسَنَاتهِِ، وَهَذاَ مِنْ حَسَنَاتهِِ، فَإنِْ فَنيَِتْ 

ذَ مِنْ خَطَايَاهمُْ فَطرُِحَتْ عَلَيْهِ، ثمَُّ طرُِحَ فيِ النار. مَا عَلَيْهِ أخُِ   

Dari Abu Hurairah RA, se isungguhnya Rasulullah SAW be irsabda,: “Apakah kalian tahu siapa 

muflis (orang yang bangkrut) itu?” Para sahabat me injawab,” Muflis (orang yang bangkrut) itu adalah yang 

tidak me impunyai dirham (uang) maupun harta be inda.” Teitapi Nabi SAW be irsabda : “Orang yang 

bangkrut dari umatku ialah, orang yang datang pada hari Kiamat me imbawa (pahala) shalat, shaum dan 

zakat, namun (ke itika di dunia) dia te ilah meincaci, me inuduh orang lain, makan harta, me inumpahkan darah 

dan me imukul orang lain (tanpa hak). Maka orang-orang itu akan dibe iri pahala dari ke ibaikan-

keibaikannya. Jika te ilah habis ke ibaikan-keibaikannya, maka dosa-dosa meireika akan ditimpakan 

keipadanya, ke imudian dia akan dile imparkan ke i dalam neiraka” 

Hadis diatas meinunjukan bahwa me itodei peingajaran yang dilakukan Nabi ialah de ingan 

meitodei diskusi atau tanya jawab yang mana me ingandung beibeirapa unsur yaitu meimbuat 

seibuah peirumpamaan masalah deingan seisuatu yang logis dan dapat dirasakan ole ih panca 

indeira seihingga objeik yang diteirangkan seimakin jeilas untuk dipeilajari.  

 

B. Impleimeintasi Hadis Nabi Seibagai Sumbeir Inspirasi Dalam Meitodei Peimbeilajaran 

Di SMP IT Al Fauzan  
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Beirdasarkan hasil obeirvasi dan wawancara yang dilakukan di SMP IT Al-Fauzan 

Bangkinang, diteimukan bahwa hadis-hadis Nabi Muhammad SAW te ilah meinjadi sumbeir 

inspirasi yang kuat dalam pe ingeimbangan meitodei peimbeilajaran. Impleimeintasi ini teirwujud 

dalam beirbagai peindeikatan peimbeilajaran yang diteirapkan oleih para guru Peindidikan Islam 

di seikolah teirseibut. 

Meitodei Al-Hikmah 

Meitodei al-hikmah meineimpatkan keibijaksanaan seibagai fondasi dalam prose is 

peindidikan. Dalam dunia pe indidikan Islam, meitodei ini meinceirminkan peindeikatan yang 

peinuh keileimbutan, keisabaran, dan keipeikaan teirhadap kondisi peiseirta didik. Impleimeintasi 

meitodei al-hikmah meinuntut peindidik untuk tidak hanya me inyampaikan ilmu, teitapi juga 

meimahami kapan, bagaimana, dan keipada siapa ilmu teirseibut disampaikan deingan cara yang 

paling teipat. Deingan deimikian, peimbeilajaran tidak hanya e ifeiktif seicara akadeimis, teitapi juga 

meinyeintuh sisi eimosional dan spiritual siswa. Pe ineirapan meitodei ini di lingkungan pe indidikan 

meinjadi kunci untuk me inciptakan suasana beilajar yang damai, kondusif, dan pe inuh makna. 

Beintuk impleimeinmtasi yang diteirapkan di SMP IT Al Fauzan yaitu: Pada saat me imbahas 

mateiri teintang keiutamaan me inghapal Al-Quran, diteimukan beibeirapa siswa yang me ingalami 

futur dalam me ingahapal Al-Quran. Alih-alih meineigur di de ipan keilas, Ustadzah meimanggil 

siswa teirseibut seicara pribadi dan meimbeirikan nasihat teintang beitapa mulianya meingahapal 

Al-Quran, meimbeirikan motivasi-motivasi deingan leimbut, tidak deingan marah-marah. Cara 

peinyampaian yang teinang, peinuh eimpati, dan tidak meimpeirmalukan siswa di de ipan umum 

meinceirminkan prinsip al-hikmah dalam Peindidikan, meinggunakan peindeikatan yang adil, 

leimbut, dan seisuai deingan kondisi anak didik. 

Seinada deingan itu, guru-guru di SMP IT Al-Fauzan juga seiring meinggunakan meitodei 

ini dalam meinanggapi peirtanyaan siswa. Keitika ada siswa yang meingajukan peirtanyaan yang 

kurang teipat atau meinyimpang, guru tidak langsung me inyalahkan, meilainkan meingarahkan 

deingan bijak dan meimbeiri ruang untuk beirpikir ulang, seiraya meingaitkan deingan dalil dari 

Al-Qur’an atau hadis. 

Oleih kareina itu, meitodei al-hikmah ini beirhasil meinciptakan lingkungan be ilajar yang 

aman, teirbuka, dan nyaman bagi siswa untuk be irtanya, beireikspreisi, dan beilajar dari keisalahan 

meireika tanpa takut dihakimi. Hal ini se isuai deingan seimangat peindidikan Islam yang 

meineikankan kasih sayang, keibijaksanaan, dan keiteiladanan dalam proseis peimbeilajaran. 
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Dampak: Siswa tidak me irasa dipeirmalukan, justru meirasa dihargai dan leibih mudah 

meineirima nasihat. Guru juga mampu me injaga wibawa seikaligus meinanamkan nilai-nilai 

akhlak tanpa meinimbulkan reisisteinsi. 

Meitodei Targhib dan Tarhib 

Dalam dunia peindidikan, motivasi adalah e ileimein peinting yang meineintukan seijauh mana 

peiseirta didik meireispon peimbeilajaran. Me itodei targhib (dorongan meilalui janji dan harapan) 

dan tarhib (peiringatan meilalui ancaman) meinjadi strateigi yang sangat reileivan untuk 

meimbangkitkan keisadaran dan tanggung jawab moral siswa. Imple imeintasi meitodei ini 

beirtujuan meimbeintuk pribadi yang tidak hanya te irgeirak oleih keiinginan meimpeiroleih pahala, 

teitapi juga sadar akan konse ikueinsi peirbuatan buruk. Deingan peinggunaan yang proporsional, 

meitodei targhib dan tarhib dapat meimbantu meinciptakan peimbeilajaran yang meinggugah hati, 

meimbina karakteir, dan me impeirkuat akhlak peiseirta didik. 

Beintuk impleimeinmtasi yang diteirapkan di SMP IT Al Fauzan yaitu: Dalam pe imbeilajaran 

teintang shalat sunnah, guru meinyampaikan hadis: "Barang siapa shalat dua be ilas rakaat dalam 

seihari seimalam, maka Allah akan bangunkan baginya rumah di surga." (HR. Muslim) se ibagai 

beintuk targhib dan hal ini juga se ilalu di prakteikkan anak-anak seiteilah sholat wajib di masjid 

dan seilalu ada musyrifah dan osis yang me ingingatkan untuk sholat sunnah. Se ibaliknya, keitika 

meimbahas bahaya meininggalkan shalat, guru me ingutip hadis: "Batas antara se iorang muslim 

dan keikufuran adalah me ininggalkan shalat." (HR. Muslim) se ibagai beintuk tarhib. Dan bagi 

anak-anak yang malas atau ada yang keitahuan meininggalkan sholat akan dibe iri peiringatan dan 

hukuman. 

Dampak: Siswa meirasa teirtarik kareina adanya ganjaran yang je ilas, teitapi juga waspada 

akan konseikueinsi jika lalai. Kombinasi harapan dan pe iringatan ini meinumbuhkan sikap taqwa 

dan motivasi beiribadah tanpa paksaan. 

Meitodei Amtsal 

Peimahaman yang kuat teirhadap konseip seiring kali meimeirlukan peindeikatan yang 

konkreit. Di sinilah meitodei amtsal atau peirumpamaan meimainkan peiran peinting. Deingan 

peirumpamaan seisuatu yang abstrak deingan hal yang nyata dan de ikat deingan peingalaman 

siswa, proseis beilajar meinjadi leibih mudah dipahami dan me imbeikas dalam ingatan peiseirta 

didik. Rasulullah SAW banyak me inggunakan peirumpamaan dalam meinyampaikan ajaran-

ajarannya, seibagai bukti bahwa strate igi ini eifeiktif untuk meindidik umat. Imple imeintasi 

meitodei amtsal dalam peindidikan saat ini dapat me injadi meidia peingajaran yang kreiatif dan 
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komunikatif, meimpeirkuat daya nalar se irta imajinasi peiseirta didik dalam meimahami nilai-nilai 

Islam. 

Beintuk impleimeinmtasi yang diteirapkan di SMP IT Al Fauzan yaitu: Saat me imbahas 

mateiri ukhuwah Islamiyah, pe indidik meinyampaikan hadis: "Seiorang mukmin teirhadap 

mukmin lainnya seipeirti satu bangunan yang saling me inguatkan," sambil meimpeiragakan 

isyarat meinyilangkan jari-jeimari. Hal yang dilakukan ole ih para guru agar hadits ini 

teirpraktikkan adalah de ingan me imbuat : beirbagai keigiatan lomba di classme ieiting ataupun 

acara lainnya deingan meinyatukan anak-anak dari seiluruh Angkatan, agar me ire ika leibih 

meingeinal dan ukhuwah leibih teirjalin, seilalu meingingatkan anak-anak agar me ingunjungi 

teiman nya yang sakit, dan hal ini juga di prakte ikkan oleih para guru saling meingunjungi guru 

ataupun murid yang sakit leibih dari 3 hari, seimua ini dilakukan agar ukhuwah Islamiyah yang 

dibangun teitap teirjaga deingan baik. 

Dampak: Peirumpamaan visual dan konkre it ini meimbuat siswa leibih ceipat meimahami 

konseip abstrak seipeirti ukhuwah, niat, dan keiikhlasan. Nilai-nilai spiritual yang se imula teioritis 

meinjadi leibih meimbumi dan mudah dihayati. 

Meitodei Hiwar 

Inteiraksi dua arah antara pe indidik dan peiseirta didik adalah inti dari prose is peindidikan 

yang hidup dan dinamis. Me itodei hiwar atau dialog yang digunakan ole ih Rasulullah SAW 

meinunjukkan bahwa peindidikan bukan hanya teintang meinyampaikan, teitapi juga meindeingar, 

beirtanya, dan meinjawab. Meitodei ini meingeimbangkan keimampuan beirpikir kritis, 

meimbeintuk keibeiranian beirpeindapat, dan meimpeirkuat hubungan eimosional antara guru dan 

siswa. Impleimeintasi meitodei hiwar dalam peimbeilajaran meinjadikan keilas seibagai ruang 

diskusi yang aktif, meimbangun, dan deimokratis, seihingga siswa tumbuh meinjadi pribadi yang 

ceirdas dan komunikatif. 

Beintuk impleimeinmtasi yang diteirapkan di SMP IT Al Fauzan yaitu: Dalam pe ilajaran 

teintang keiadilan di akhirat, Guru be irtanya: "Siapa orang yang paling bangkrut me inurut 

kalian?" Siswa pun me injawab seisuai logika umum. Lalu guru me imbacakan hadis teintang 

orang yang banyak ibadah tapi meinzalimi orang lain, se ihingga pahalanya habis untuk me ineibus 

keisalahannya. 

Adapun contoh lain yaitu, Guru be irtanya: Meinurutmu, meingapa Islam me ilarang 

beirbohong?. Siswa: Kare ina dosa Ustadzah. Guru: Lalu, apa dampak be irbohong teirhadap diri 

kita dan orang lain? (Siswa mulai me inganalisis dampak be irbohong). Guru: Bagaimana 
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peirasaanmu jika dibohongi?. Dialog be irlanjut hingga siswa meimahami hikmah larangan 

beirbohong. 

Dampak: Siswa tampak te irkeijut dan mulai meindiskusikan makna keiadilan dan larangan 

untuk  beirbohong seicara leibih dalam. Teirjadi dialog aktif antara guru dan siswa, bahkan 

beibeirapa siswa mulai meimpeirtanyakan dan meinganalisis contoh kasus dalam ke ihidupan 

nyata. Ini meimbeintuk siswa yang beirpikir kritis, reifleiktif, dan spiritual. 

Impleimeintasi hadis Nabi se ibagai sumbeir inspirasi dalam meitodei peimbeilajaran di SMP 

IT Al-Fauzan Bangkinang te ilah teirbukti eifeiktif dalam meinciptakan lingkungan be ilajar yang 

Islami, humanis, dan be irkualitas. Keie impat meitodei utama (Al-Hikmah, Targhib-Tarhib, 

Amtsal, dan Hiwar) tidak hanya me iningkatkan preistasi akadeimik siswa teitapi juga 

meimbeintuk karakteir Islami yang kuat. 

Keibeirhasilan impleimeintasi ini tidak le ipas dari komitmein dari keipala seikolah, peindidik, 

hingga peiseirta didik. Budaya seikolah yang meindukung, se irta sisteim eivaluasi yang 

beirkeilanjutan meinjadi kunci sukseis dalam peineirapan meitodei-meitodei peimbeilajaran yang 

beirsumbeir dari hadis Rasulullah SAW. Pe ineirapan beibeirapa meitodei di SMP IT Al-Fauzan 

Bangkinang dapat meinjadi modeil bagi seikolah-seikolah Islam lainnya dalam me inginteigrasikan 

ajaran hadis kei dalam praktik peindidikan modeirn, seihingga teircipta geineirasi yang tidak hanya 

ceirdas seicara inteileiktual teitapi juga beirakhlak mulia seisuai deingan tuntunan Rasulullah SAW. 

  

PENUTUP 

Beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpulkan bahwa hadis Nabi Muhammad SAW 

meimiliki peiran yang sangat peinting seibagai sumbeir inspirasi dalam me itodei peimbeilajaran 

Peindidikan Islam, khususnya di SMP IT Al-Fauzan Bangkinang. Meilalui peineilitian kualitatif 

deingan peindeikatan studi kasus, diteimukan bahwa guru-guru di seikolah teirseibut beirhasil 

meingimpleimeintasikan meitodei peimbeilajaran yang beirsumbeir dari hadis Nabi, seipeirti meitodei al-

hikmah, targhib dan tarhib, amtsal, se irta hiwar. Meitodei al-hikmah meineikankan peintingnya 

keibijaksanaan dan eimpati dalam meinyampaikan peilajaran, seihingga meinciptakan suasana beilajar 

yang damai dan meindalam seicara eimosional. Meitodei targhib dan tarhib meimadukan motivasi dan 

peiringatan untuk meimbangkitkan keisadaran moral seirta meiningkatkan seimangat beiribadah. 

Seimeintara itu, meitodei amtsal deingan peinggunaan peirumpamaan konkreit meimbantu siswa 

meimahami nilai-nilai Islam se icara leibih jeilas dan meimbumi. Meitodei hiwar me imbeirikan ruang 

bagi siswa untuk beirpikir kritis, beirdialog aktif, dan meingeimbangkan peimahaman yang reifleiktif 

teirhadap ajaran agama.  
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Keibeirhasilan peineirapan meitodei-meitodei ini tidak hanya meiningkatkan kualitas akadeimik 

siswa, teitapi juga meimbeintuk karakteir Islami yang kuat. Hal ini me inunjukkan bahwa inte igrasi 

hadis dalam proseis peimbeilajaran sangat reileivan dan eifeiktif dalam meimbeintuk geineirasi yang 

ceirdas seicara inteileiktual seirta beirakhlak mulia seisuai tuntunan Rasulullah SAW.  
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